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Abstract 
The study aimed to determine the effect of using manipulative media on student learning 
outcomes in mathematics subjects in the fifth grade of East Pontianak 10 Elementary 
School. The method used is an experiment with a form of research that is Quasi 
Experimental Design with the experimental design of Nonequivalent Control Group 
Design. Using a population sample because they use 2 classes, namely class V A and V 
B number 61. Research instruments to measure student learning outcomes in the form 
of tests of Mathematics questions. Data collection techniques use measurement 
techniques. The research obtained  the average post-test of the control class was 66.76 
and the average post-test of the experimental class was 79.84. Hypothesis test results 
using t-test obtained t_count = 3.284 for dk = 59 and α = 5% obtained t_table = 2.001, 
which means t_count (3.284)> t_table (2.001), then Ha is accepted. So, it can be 
concluded that there are differences in student learning outcomes at the pretest and 
posttest. From the results of the calculation of the effect size  0.779 (medium). Thus 
learning by using manipulative media in the form of cardboard paper has a influence 
on mathematics at State Elementary School 10 East Pontianak. 
Keywords: Learning Outcomes, Manipulative Media, Mathematics Learning 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu 
bagian terpenting dalam pendidikan. Ilmu 
matematika merupakan ilmu pengetahuan 
dasar yang diperlukan oleh semua peserta 
didik untuk menunjang prestasi belajar. 
Dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI BSNP tahun 2006 ada 
beberapa mata pelajaran yang wajib dimuat 
dalam penyelenggaraan pendidikan di 
Sekolah Dasar salah satunya adalah mata 
pelajaran matematika. Seperti yang di 
jelaskan Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI BSNP (2006:416) 
“Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan pada jenjang 
pendidikan, mulai Sekolah Dasar sampai 
Sekolah Menengah Atas”. Berdasarkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) mata pelajaran matematika kelas v 
semester I, terdapat materi menghitung luas 
bangun datar sederhana dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
Dalam Peraturan Mendiknas No. 23 
Tahun 2006, Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) untuk mata pelajaran Matematika 
SD/MI sebagai berikut. 1) Memahami konsep 
bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung 
dan sifat-sifatnya, serta menggunakannya 
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari, 2) Memahami bangun datar dan bangun 
ruang sederhana, unsur-unsur dan sifat-
sifatnya, serta menerapkannya dalam 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari, 3) 
Memahami konsep ukuran dan pengukuran 
berat, panjang, luas, volume, sudut, waktu, 
kecepatan, debit, serta mengaplikasikannya 
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-
hari, 4) Memahami konsep koordinat untuk 
menentukan letak benda dan 
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menggunakannya dalam pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari, 5) Memahami konsep 
pengumpulan data, penyajian data dengan 
tabel, gambar dan grafik (diagram), 
mengurutkan data, rentangan data, rerata 
hitung, modus, serta menerapkannya dalam 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari, 6) 
Memiliki sikap menghargai matematika dan 
kegunaanya dalam kehidupan, 7) Memiliki 
kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif. 
Menurut Slameto, (2013:2) mengatakan 
“Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengamatnnya 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Hal serupa dikemukakan 
Rusman, (2014:134) “Belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku individu sebagai 
hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi 
dengan lingkungan”. Dalam hal ini berarti 
keberhasilan mencapai tujuan pendidikan 
sangat tergantung pada proses belajar siswa 
di sekolah dan lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran tidak dapat dilakukan 
sendiri karena pembelajaran memerlukan 
mentor atau guru dalam pelaksanaannya. 
Agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar harus didukung dengan 
suasana lingkungan (kelas/ sekolah) yang 
memungkinkan kegiatan pembelajaran 
matematika. Menurut Tutik Rachmawati dan 
Daryanto (2015:38) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran merupakan bantuan yang 
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada 
peserta didik”. Adapun menurut Darsono 
(dalam Hamdani, 2011:23) mendefinisikan 
“Pembelajaran sebagai cara guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berpikir agar mengenal dan memahami 
sesuatu yang sedang dipelajari”. Selain itu 
menurut Miftahul Huda, (2014:2) 
menyatakan bahwa “Pembelajaran dapat 
dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, 
dan metakognisi yang berpengaruh terhadap 
pemahaman”. 
Pembelajaran matematika, menuntut 
seorang guru untuk mampu menguasai 
konsep matematika, dan menerapkan suatu 
model pembelajaran melalui perbuatan dan 
pengertian, yang tidak hanya sekedar hafalan 
atau mengingat fakta saja, sehingga siswa 
dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan 
siswa pun memperoleh pembelajaran yang 
bermakna. Peran guru dalam suatu proses 
pembelajaran hanyalah sebagai fasilitator 
yang berfungsi untuk memfasilitasi siswa 
belajar dari pengalaman, kemudian dalam 
pembelajaran itu seharusnya anak diberi 
kesempatan merencanakan dan menggunakan 
cara belajar yang mereka senangi. Selain itu 
Kline (dalam Pitadjeng 2015:3) menyatakan 
bahwa “Belajar akan efektif  jika dilakukan 
dalam suasana yang menyenangkan”. 
Pembelajaran matematika adalah serangkaian 
proses kegiatan pembelajaran untuk 
memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari sesuai dengan 
jenjangnya. Menurut Karso, dkk (2007:1.4) 
“Pembelajaran Matematika SD merupakan 
salah satu kajian yang selalu menarik untuk 
dikemukakan karena ada perbedaan 
karakteristik khususnya antara hakikat anak 
dan hakikat Matematika”. Menurut Nyimas 
Aisyah,dkk (2008:1.4) “Pembelajaran 
matematika adalah proses yang sengaja 
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana lingkungan memungkinkan 
seseorang (sipelajar) melaksanakan kegiatan 
belajar matematika, dan proses tersebut 
berpusat pada guru mengajar matematika”. 
Sedangkan menurut Gatot Muhsetyo,dkk 
(2011:1.26), “Pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar 
kepada peserta didik melalui serangkaian 
kegiatan yang terencana sehingga peserta 
didik memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari”. 
Belajar matematika dalam suasana 
menyenangkan dapat dilakukan oleh peserta 
didik jika guru dapat mengupayakan situasi 
dan kondisi yang menyenangkan, 
menggunakan model dan media 
pembelajaran yang menyenangkan, maupun 
membuat materi matematika yang 
menyenangkan (tidak terlalu sulit bagi siswa 
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tetapi menantang). Sejalan dengan itu 
menurut Gatot Muhsetyo, dkk (2011:2.20) 
menyatakan bahwa, “Media manipulatif 
adalah segala bahan-bahan yang dapat 
dipegang, dipindah-pindah, dipasang, 
dibolak-balik, diatur/ditata, dilipat/dipotong 
oleh siswa”. 
Media manipulatif dalam pembelajaran 
adalah media atau alat bantu pembelajaran 
yang digunakan untuk menjelaskan konsep 
dan prosedur metematika. Dalam 
penggunaannya, media manipulatif ini 
dimaksudkan untuk mempermudah peserta 
didik dalam memahami suatu konsep dan 
prosedur dalam matematika. Media 
manipulatif ini berfungsi untuk 
menyederhanakan konsep yang sulit atau 
sukar, menyajikan bahan yang relatif abstrak 
menjadi lebih konkret, menjelaskan konsep 
secara nyata. Berdasarkan observasi di 
lapangan, khususnya kelas V SD Negeri 10 
Pontianak Timur, hasil belajar peserta didik  
pada materi menghitung luas bangun datar 
sederhana masih relatif rendah, berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru yang 
bersangkutan diketahui bahwa penyebab 
rendahnya hasil belajar tersebut adalah 
penggunaan media pembelajaran yang 
kurang maksimal. Media yang digunakan 
berupa kertas karton yang kemudian 
diaplikasikan dengan gambar-gambar. 
Upaya perbaikan dan penyempurnaan 
proses pembelajaran dilakukan untuk 
memajukan dan meningkatkan kualitas hasil 
pendidikan. Pemilihan media pembelajaran 
yang tepat dapat memperbaiki efektivitas dan 
efisiensi pembelajaran. Materi luas bangun 
datar cukup abstrak untuk peserta didik di 
Sekolah Dasar. Oleh karena itu banyak 
peserta didik merasa kesulitan memahami 
konsep luas pada bangun datar. Hal ini 
dikarenakan konsep pemahaman peserta 
didik masih dalam konteks operasional 
konkrit. Artinya untuk memahami suatu 
konsep, peserta didik masih harusdiberikan 
kegiatan yang berhubungan dengan benda 
nyata atau kejadian  yang dapat di terima akal 
mereka. 
Salah satu cara untuk menarik dan 
mempermudah penyampaian materi luas 
bangun datar yang abstrak pada peserta didik 
adalah dengan menggunakan media 
manipulatif (kertas karton berpetak). Alasan 
dipilihnya media manipulatif ini, karena 
kertas karton berpetak adalah media untuk 
memudahkan siswa dalam memahami konsep 
abstrak dari matematika, khususnya pada 
materi luas bangun datar. 
Berangkat dari uraian di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan Penggunaan Media 
Manipulatif pada Mata Pelajaran Matematika 
terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak Timur. 
 
METODE PENELITIAN 
Hadari Nawawi (2012: 66-99) membagi 
metode penelitian menjadi empat jenis yaitu 
metode filosofis, metode deskriftif, metode 
historis, metode eksperimen. Sejalan dengan 
pendapat di atas Mardalis (2014: 24) yang 
menyatakan bahwa, “Metode adalah suatu 
cara atau teknis yang dilakukan oleh seorang 
peneliti dalam melakukan suatu penelitian.” 
Empat metode penelitian tersebut adalah 
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
penelitian yang telah dirumuskan. Metode 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Metode 
eksperimen merupakan metode penelitian 
untuk menguji hubungan sebab akibat. 
Menurut Sugiyono (2016:107) “metode 
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”.  
Menurut Sugiyono (2016: 108-109), 
“ada empat bentuk penelitian yang dapat 
digunakan berdasarkan metode eksperimen, 
yaitu: Pre-Experimental design, Tru 
Experimental design, Faktorial Design, dan 
Quasi Experimental. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Design (eksperimen semu). 
Menurut Sugiyono (2015:114), “bentuk quasi 
experimental design mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi 
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pelaksanaan eksperimen”. Sejalan dengan itu 
Hadari Nawawi (2015:89), menyatakan 
bahwa “di dalam eksperimen ini kondisi 
obyek penelitian sulit untuk diubah dalam 
bentuk memberikan perlakuan tertentu”. 
Bentuk penelitian Quasi Experimental 
Design ( eksperimen semu) dipilih karena 
pada penelitian ini tidak semua kondisi objek 
dapat dikontrol sehingga tidak menutup 
kemungkinan terdapat variabel-variabel lain 
dari luar yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas 
yaitu kelas V B (eksperimen) dan kelas V A 
(kontrol). Perbuatan yang diberikan di kelas 
eksperimen adalah penggunaan media 
manipulatif Sedangkan di kelas kontrol tidak 
diberikan perlakuan. Setiap kelas 
mendapatkan perbuatan berupa pemberian tes 
sebanyak dua kali yaitu tes awal (sebelum 
diberi perbuatan) dan tes akhir (setelah diberi 
perbuatan). 
Populasi merupakan keseluruhan 
karakteristik dari objek yang diteliti. 
Beberapa pengertian populasi penelitian, 
diantaranya menurut Sugiyono (2017:61) 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 10 
Pontianak Timur yang berjumlah 60 orang 
dari 2 kelas yang tersedia, di kelas VA siswa 
berjumlah 30 siswa, dan dikelas VB  
berjumlah 31 siswa. 
Sampel penelitian adalah sebagian dari 
populasi penelitian, yang dapat diambil 
datanya dalam pelaksanaan penelitian. 
Terdapat beberapa pengertian sampel 
penelitian, diantaranya menurut Suharsimi 
Arikunto (2014:174), “sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti” 
senada dengan di atas, Sugiyono (2017:62) 
menyatakan bahwa “sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”. Pada penelitian ini 
menggunakan sampel populasi. Jumlah kelas 
pada populasi di Sekolah Dasar Negeri 10 
Pontianak Timur ada 2 kelas, yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan 
jumlah siswa di setiap kelas yaitu 30 siswa di 
kelas V A dan 30 siswa di kelas V B. 
Adapun tahap-tahap penelitian sebagai 
berikut. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: 1) Mempelajari 
literatur tentang penggunaan media 
manipulatif di Sekolah Dasar,2 )Meminta 
izin kepada kepala Sekolah Dasar Negeri 10 
Pontianak Timur untuk melakukan penelitian 
khususnya di kelas V, 3) Meminta izin 
kepada wali kelas V Sekolah Dasar Negeri 
10 Pontianak Timur, 4) Melakukan observasi 
ke sekolah yang menjadi tempat penelitian. 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis 
bermitra dengan guru Sekolah Dasar Negeri 
10 Pontianak Timur, 5) Melakukan 
wawancara dengan guru kelas V A dan kelas 
V B Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak 
Timur, dengan tujuan untuk memperoleh 
keterangan kebiasaan cara guru mengajar 
materi luas bangun datar, 6) Membuat kisi-
kisi tes awal, menyusun soal tes awal, kunci 
jawaban dan pedoman penskoran soal tes 
awal untuk kelas V Sekolah Dasar Negeri 10 
Pontianak Timur, 7) Membuat kisi-kisi tes 
akhir, menyususn soal tes akhir, kunci 
jawaban dan pedoman penskoran soal tes 
akhir untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, dengan tujuan untuk 
menganalisis hasil belajar siswa setelah 
menggunakan media manipulatif kelas V B 
(eksperimen) dan kelas V A (kontrol), 8) 
Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
untuk kelas V B (eksperimen) dan kelas V A 
(kontrol), 9) Melaksanakan validasi 
instrumen penelitian (soal tes akhir), 10) 
Merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil validasi, 11) Melakukan uji coba soal 
tes akhir pada siswa kelas VI  di Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Timur, 12) 
Menganalisis data hasil uji coba soal tes 
akhir (reliabilitas, tingkat kesukaran,  dan 
daya pembeda,) yang telah diuji coba pada 
siswa kelas VI di Sekolah Dasar Negeri 10 
Pontianak Timur, 13) Memberikan soal tes 
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awal di kelas V A dan IV B, dengan tujuan 
untuk menganalisis homogenitas kemampuan 
siswa di kelas. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) Mengambil 
sampel penelitian dan menentukan jadwal 
penelitian disesuaikan dengan jadwal belajar 
matematika di sekolah tempat penelitian, 2) 
Memberikan perlakuan dengan 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif pada kelas 
eksperimen di kelas VB, 3) Memberikan tes 
tes akhir pada kelas kontrol dan eksperimen. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir  antara lain: 1) Melakukan 
penskoran terhadap hasil tes, 2) Menghitung 
rata-rata hasil tes, 3) Menghitung standar 
deviasi, 4) Menguji normalitas data, 5) Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini 
berkontribusi normal, dan dilanjutkan dengan 
uji homogenitas varian, 6) Menghitung 
perbedaan menggunakan rumus t-test, 7) 
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
dengan rumus effect size, 8) Membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
seberapa tinggi pengaruh penggunaan media 
manipulatif, khususnya media kertas karton 
berpetak terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 10 Pontianak Timur. 
Keseluruhan sampel pada penelitian ini 
adalah 61 orang, yang terdiri dari 30 siswa 
kelas V A dan 31 siswa kelas V B, dari 
sampel tersebut diperoleh data nilai tes awal 
dan tes akhir siswa yang meliputi :1) Nilai 
hasil tes siswa pada kelas kontrol yaitu 
pembelajaran konvensional tanpa 
menggunakan media manipulatif kertas 
karton berpetak, 2) Nilai hasil tes siswa pada 
kelas eksperimen yaitu pembelajaran yang 
menggunakan media manipulatif kertas 
karton berpetak. Berikut akan dipaparkan 
hasil penilaian siswa di kelas V A (kelas 
kontrol) pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Kelas V A (Kontrol) 
 
No 
Tes awal Tes Akhir 
Nilai Siswa  (fi) 
Batas kelas 
(xi) 
fi . xi Nilai Siswa  (fi) 
Batas kelas 
(xi) 
fi . xi 
1 5 - 15 6 10 60 35 - 45 4 40 160 
2 16 - 26 5 21 105 46 - 56 5 51 255 
3 27 - 37 9 32 288 57 - 67 5 62 310 
4 38 - 48 4 43 172 68 - 78 9 73 657 
5 49 - 59 3 54 162 79 - 89 4 84 336 
6 60 - 70 3 65 195 90 - 100 3 95 285 
 Jumlah 30  
982 
Jumlah 30  
2003 
?̅? = 
32,73 
?̅? = 
66,76 
 
Berdasarkan tabel di atas penilaian  
terhadap  hasil  belajar  siswa  di Sekolah 
Dasar Negeri  10 Pontianak Timur 
diperoleh nilai rata-rata tes awal siswa kelas 
kontrol adalah 32,73 dan nilai rata-rata tes 
akhir siswa kelas kontrol adalah 66,77. 
Adapun hasil penilaian siswa di kelas V B 
(kelas eksperimen) dipaparkan pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Kelas V B (Eksperimen) 
 
No 
Tes awal Tes Akhir 
Nilai Siswa  (fi) 
Batas kelas 
(xi) 
fi . xi 
Nilai 
Siswa 
 
(fi) 
Batas kelas (xi) fi . xi 
1 5 - 15 5 10 50 50 - 58 3 54 162 
2 16 - 26 7 21 147 59 - 67 3 63 189 
3 27 - 37 7 32 224 68 - 76 7 72 504 
4 38 - 48 5 43 215 77 - 85 6 81 486 
5 49 - 59 3 54 162 86 - 94 6 90 540 
6 60 - 70 4 65 195 95 - 103 6 99 594 
 
Jumlah  31 
 
993 Jumlah  31 
 
2475 
 
?̅? = 
32,03 
 
?̅? = 
79,83 
 
Berdasarkan tabel di atas penilaian  
terhadap  hasil  belajar  siswa  di Sekolah 
Dasar Negeri  10 Pontianak Timur 
diperoleh nilai rata-rata tes awal siswa kelas 
eksperimen adalah 32,03 dan nilai rata-rata 
tes akhir siswa kelas eksperimen adalah 
79,84.  
Dengan demikian, hasil belajar siswa 
dengan menggunakan media manipulatif 
kertas karton berpetak lebih tinggi dari pada 
hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 
media manipulatif kertas karton berpetak. 
Akan tetapi pada keseluruhan hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
 
Pembahasan Penelitian 
Secara umum proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas eksperimen dan kontrol 
sudah berjalan dengan baik. Hanya saja yang 
menjadi kendala adalah memahami 
pengetahuan siswa-siswanya. Kesulitan yang 
dihadapi adalah ketika mengetahui masih ada 
beberapa siswa yang kurang memahami 
proses pembelajran di kelas. Berikut ini 
pembahasan untuk menjawab masalah dalam 
penelitian.  
Kelas yang dijadikan sebagai kelas 
eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas 
V B Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak 
Timur tahun peleajaran 2018/2019. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100 
sebanyak 6 orang dan nilai terendah adalah 
50. Kemudia dilakukan perhitungan rata-rata 
nilai hasil belajar siswa menggunakan rumus, 
diperoleh rata-rata sebesar 79,84. Nilai tes 
siswa banyak yang diatas kritetia ketuntasan 
minimal, terdapat 9 siswa yang nilainya 
masih di bawah kritetia ketuntasan minimal 
dan 22 siswa yang nilainya di atas kritetia 
ketuntasan minimal, adapun kritetia 
ketuntasan minimalnya adalah 75. 
Pada umumnya siswa yang tidak tuntas 
ini pada saat pembelajaran memerlukan 
bimbingan khusus dalam memahami 
pembelajaran luas bangun datar. Penulis 
sudah memberikan bimbingan kepada siswa 
tersebut dengan menghampiri tempat 
duduknya masing-masing untuk memberikan 
penjelasan ulang mengenai materi yang 
belum mereka pahami dan memberikan 
contoh soal kembali beserta cara 
penyelesaian contoh-contoh soal, akan tetapi 
karena diberikan soal tes siswa masih belum 
bisa mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
uji-t kelas kontrol menggunakan rumus 
polled varians, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
0,155 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5% dan dk = 31+ 30 – 
2 = 59) sebesar 2,001. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔( 0,155) 
< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,001), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil tes awal 
siswa dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. 
Sehingga, antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mempunyai kemampuan relatif 
sama. Karena tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang 
berbeda. Sedangkan perhitungan uji-t kelas 
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eksperimen menggunakan rumus polled 
varians, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,284 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5% dan dk = 31+ 30 – 2 = 59) 
sebesar 2,001. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔( 3,284) > 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,001), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil tes akhir siswa 
dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media manipulatif terhadap 
hasil belajar siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size diperoleh sebesar 0,78 
tergolong dalam kriteria sedang. Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut maka dapat 
dinyatakan  bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif berupa kerts 
karton berpetak memberikan pengaruh yang 
sedang terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 10 Pontianak Timur. 
Penggunaan media manipulatif pada 
pembelajaran luas bangun datar dapat 
meningkatkan minat siswa dalam 
pembelajaran, siswa juga menjadi lebih aktif 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Media 
manipulatif dapat memudahkan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran yang pada 
umumnya bersifat abstrak, dengan 
menggunakan media manipulatif dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa untuk memahami pembelajaran. 
Sehingga penggunaan media manipulatif pun 
dapat memberikan pengaruh yang sedang 
pada pembelajaran matematika. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Nilai rata-rata tes pendahuluan siswa 
kelas kontrol adalah 32,73 dan nilai rata-rata 
tes akhir siswa kelas kontrol adalah 66,77. 
Sedangkan nilai rata-rata tes pendahuluan 
siswa kelas eksperimen adalah 32,03 dan 
nilai rata-rata tes akhir siswa kelas 
eksperimen adalah 79,84. 
Dari hasil post test kelas kontrol dan 
kelas eksperimen terdapat perbedaan skor 
rata-rata post test siswa sebesar 13,07 dan 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan rumus polled varians diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,284 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5% dan 
dk = 31+ 30 – 2 = 59) sebesar 2,001. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔( 3,284) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,001), dengan 
demikian maka Ha diterima. Ini berarti 
terdapat pengaruh penggunaan media 
manipulatif berupa kertas karton berpetak di  
Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak Timur. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus effect size maka 
diperoleh ES = 0,779 (0,78). Kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang yaitu pada rentang 0,2 < ES < 0,8. 
Jadi, dapat disimpulkan pembelajaran dengan 
menggunakan media manipulatif berupa 
kertas karton berpetak memberikan pengaruh 
dengan kategori sedang (dengan Effect Size 
sebesar 0,78) dalam pelajaran matematika di 
Sekolah Dasar Negeri 10 Pontianak Timur. 
  
Saran 
Bagi guru yang ingin menerapkan 
keterampilan mengadakan variasi ini 
sepenuhnya yaitu menerapkan variasi gaya 
mengajar, variasi bahan ajar, dan variasi pola 
interaksi sebaiknya menggunakan variasi 
media yang mudah untuk siswa pahami dan 
yang bisa siswa manipulasi, sehingga siswa 
senang dalam proses pembelajaran. Bagi 
peneliti yang ingin melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai keterampilan 
mengadakan variasi disarankan untuk 
melaksanakan dengan waktu 3x35 menit dan 
memperkirakan variasi yang dilakukan 
dengan waktu pembelajaran, sehingga variasi 
yang dilakukan bisa terlaksana dengan efektif 
dan efesien. 
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